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Abstrak:This research aims to determine the impact of zakat knowledge and trust of Bengkalis regional general 

hospital employees on interest in paying zakat on income with length of work as a moderating variable..This 

type of research is quantitative research. The population in this study were Bengkalis Hospital employees who 

were ASN and Honorary totaling 284 people. The sample in this study were Bengkalis Hospital employees, 

totaling 166 people. Data collection techniques using a questionnaire. The data analysis technique used is 

descriptive statistical analysis and PLS (Partial Least Square) analysis. The results showed that knowledge of 

zakat had no effect on interest in paying professional zakat with an influence value of 0.12 and p-values of 0.889 

(> 0.05). Trust has an effect on interest in paying professional zakat with an influence value of 0.615 and p-

values of 0.000 (<0.05). Length of work has no significant effect on Interest in Paying Professional Zakat with 

an effect of -0.213 with p-values of 0.827 (>0.05). The length of work factor is not able to moderate the effect of 

zakat knowledge on interest in paying professional zakat with an effect of 0.078 with p-values of 0.488 (> 0.05). 

The length of work factor is not able to moderate the effect of trust on interest in paying professional zakat with 

an influence value of -0.065 with p-values of 0.524 (> 0.05). 

Keywords: Zakat Knowledge, Trust, Interest In Paying Professional Zakat, Professional Zakat, Income Zakat, 

Length of Work. 

 

Abstrak:Penelitian ini bertujuan unutk mengeahui dampak pengaruh pengetahuan zakat dan kepercayaan 

karyawan rumah sakit umum daerah bengkalis terhadap minat membayar zakat penghasilan dengan lama bekerja 

sebagai variabel moderasi.Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan RSUD Bengkalis yang merupakan ASN dan Honorer yang  berjumlah  284 orang. Sampel dalam 

penelitian ini adalah karyawan RSUD Bengkalis yang berjumlah 166 orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis PLS 

(Partial Least Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan zakat tidak berpengaruh terhadap 

minat membayar zakat profesi dengan nilai pengruh sebesar 0.12 dan p-values sebesar 0.889 (>0.05). 

Kepercayaan berpengaruh terhadap minat membayar zakat profesi dengan niali pengaruh sebesar 0.615 dan p-

values 0.000 (<0.05). Lama Bekerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Membayar Zakat Profesi 

dengan pengruh sebesar -0.213 dengan p-values 0.827 (>0.05). Faktor lama bekerja tidak mampu memoderasi  

pengaruh pengetahuan zakat terhadap minat membayar zakat profesi dengan pengaruh sebesar 0.078 dengan p-

values sebesar 0.488 (>0.05). Faktor lama bekerja tidak mampu memoderasi pengaruh kepercayaan terhadap 

minat membayar zakat profesi dengan nilai pengaruh sebesar -0.065 dengan p-values sebesar 0.524 (>0.05). 
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Bekerja. 

  

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan pemeluk agama Islam terbanyak nomor 1 di 

dunia dengan masyarakat muslim sebanyak 240 Juta jiwa dari 277 juta total populasi yang 

ada. Maka dari itu tak mengherankan jika kehidupan sehari-hari kita sebagai masyarakat 

Indonesia banyak dilandaskan nilai-nilai akidah yang memang sudah tertanam sejak nenek 

moyang. 

Islam menempatkan ilmu pengetahuan sebagai alat kesejahteraan manusia yang 

didasarkan pada nilai-nilai ilahiyah serta diarahkan bagi tujuan-tujuan kemanusiaan, Agama 

Islam menempatkan Ilmu pengetahuan diatas dasar keimanan dan ketakwaan. 

Pengembangannya merupakan tugas manusia yang beriman kepada Allah SWT. 

Sebagaimana yang tercantum didalam surah Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:  

ا ُ لكَُمْْۚ وَاِذاَ قيِْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ ُ ا اِذاَ قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يفَْسَحِ اللّٰه لَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ يرَْفَعِ اللّٰه

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبِيْرٌ    ١١وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya 

akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Al-Mujadalah 58:11) 

Pada ayat yang ini, Allah memerintahkan kaum muslim “Berilah kelapangan di dalam 

majelis-majelis, agar orang-orang bisa masuk ke dalam ruangan itu,” maka lapangkanlah jalan 

menuju majelis tersebut, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu dalam berbagai 

kesempatan, forum, atau majelis. Dan apabila dikatakan kepada kamu dalam berbagai tempat, 

“Berdirilah kamu untuk memberi penghormatan,” maka berdirilah sebagai tanda kerendahan 

hati, niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu karena 

keyakinannya yang benar, dan Allah pun akan mengangkat orang-orang yang diberi ilmu, 

karena ilmunya menjadi hujah yang menerangi umat, beberapa derajat dibandingkan orang-

orang yang tidak berilmu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Allah SWT sangat menyukai 

orang-orang yang berilmu. 
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Besarnya  perhatian  Islam  terhadap   ilmu  pengetahuan,   menarik perhatian  Franz  

Rosenthal,  seorang  orientalis,  dengan  mengatakan: ”Sebenarnya  tak  ada  satu  konseppun  

yang  secara  operatif  berperan menentukan  dalam  pembentukan  peradaban  Islam  di  segala  

aspeknya, yang  sama  dampaknya  dengan  konsep ilmu.  Hal   ini  tetap  benar, sekalipun   di   

antara   istilah-istilah   yang   paling   berpengaruh dalam kehidupan keagamaan kaum 

muslimin,  seperti “tauhid”  (pengakuan atas  keesaan  Tuhan),  “al-din”  (agama  yang  

sebenar-benarnya),  dan banyak lagi kata-kata yang secara terus menerus dan bergairah 

disebut-sebut. Tak satupun di antara istilah-istilah itu yang memiliki kedalaman dalam makna 

yang keluasan dalam penggunaannya, yang sama dengan kata ilmu itu. Tak  ada  satu  

cabangpun  dalam  kehidupan  intelektual kaum  muslimin yang tak tersentuh  oleh  sikap  

yang  begitu  merasuk terhadap  “pengetahuan”  sebagai  sesuatu  yang  memiliki  nilai  

tertinggi, dalam menjadi seorang muslim.” 

Banyak sekali nilai-nilai agama Islam yang patut menjadi tauladan salah satunya 

adalah dengan saling berbagi antar sesama. Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi orang yang 

menerima manfaatnya, melainkan juga menambah keberkahan bagi orang yang memberi. 

Banyak sekali cara untuk saling berbagi dan salah satunya adalah dengan menunaikan zakat. 

Perintah untuk menunaikan zakat sendiri tercantum di dalam Al-Qur’an salah satunya 

terdapat didalam Surat Al-Baqarah ayat 110 yang berbunyi: 

مُوْا لِِنَْ  كٰوةَ ٍۗ وَمَا تقَُد ِ لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ َ بمَِا تعَْمَلوُْنَ بَصِيْرٌ وَاقَيِْمُوا الصَّ ِ ٍۗ اِنَّ اللّٰه نْ خَيْر  تجَِدوُْهُ عِنْدَ اللّٰه   ١١٠فسُِكُمْ م ِ

Artinya: Dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Segala kebaikan yang kamu kerjakan untuk 

dirimu akan kamu dapatkan (pahalanya) di sisi Allah.  Sesungguhnya Allah Maha Melihat 

apa yang kamu kerjakan. (QS: Al-Baqarah 2:110) 

Selain ayat diatas, ada juga ayat dalam Al-Quran yang menjelaskan tantang azab yang 

akan diterima oleh orang-orang yang menyimpan (menimbun) harta. 

ا اِنَّ كَ   ِ ٍۗيٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ هْبَانِ ليََأكُْلوُْنَ امَْوَالَ النَّاسِ بِالْبَاطِلِ وَيَصُدُّوْنَ عَنْ سَبيِْلِ اللّٰه نَ الَِْحْبَارِ وَالرُّ وْنَ وَالَّذِيْنَ يكَْنِزُ ثيِْرًا م ِ

رْهُمْ بِعَذاَب  الَِيْم ْۙ  ِ ْۙفبَشَ ِ ةَ وَلَِ ينُْفِقوُْنَهَا فِيْ سَبيِْلِ اللّٰه   ٣٤الذَّهَبَ وَالْفِضَّ

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari para rabi dan rahib 

benar-benar memakan harta manusia dengan batil serta memalingkan (manusia) dari jalan 

Allah. Orang-orang yang menyimpan emas dan perak, tetapi tidak menginfakkannya di jalan 

Allah, berikanlah kabar ‘gembira’ kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) azab yang 

pedih. (At-Taubah 9:34) 
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Mengutip pendapat Sulaiman Rasjid bahwa zakat secara terminologi berarti kadar 

harta yang tertentu, yang wajib diberikan kepada yang berhak menerimanya, dengan beberapa 

syarat. Ini berarti bahwa, jika harta seseorang sudah memenuhi syarat, maka harta tersebut 

wajib dizakatkan kepada mustahiq atau orang yang berhak menerima zakat. Sehingga zakat 

ini berbeda dengan sedekah atau infaq yang bisa diberikan kapan saja dengan jumlah berapa 

saja yang ingin kita serahkan, akan tetapi zakat harus melihat dari nishab dan juga haul nya. 

Jika harta kepemilikan sudah mencapai nishab dan haul juga terpenuhi syarat-syarat nya yang 

lain, maka harta tersebut barulah boleh di serahkan. 

Zakat secara etimologi dalam kitab Mu’jam Wasit seperti yang dikutip oleh Dr. Yusuf 

Qardawi, adalah kata dasar yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Bahwa sesuatu itu 

dikatakan zaka, yang berarti tumbuh dan berkembang, dan seorang itu dapat dikatakan zaka, 

yang berarti bahwa orang tersebut baik. Mengutip pendapat Sulaiman Rasjid bahwa zakat 

secara terminologi adalah kadar harta yang tertentu, yang diberikan kepada yang berhak 

menerimanya, dengan beberapa syarat. Setiap muslim diwajibkan mengeluarkan zakat apabila 

telah cukup memenuhi syarat wajib zakat yang kemudian diserahkan kepada mustahiq. 

 Allah SWT berfirman: 

دقَٰتِ وَانََّ  َ هُوَ يقَْبَلُ التَّوْبَةَ عَنْ عِبَادِهٖ وَيَأخُْذُ الصَّ ا انََّ اللّٰه حِيْمُ الََمْ يعَْلمَُوْٰٓ ابُ الرَّ َ هُوَ التَّوَّ   ١٠٤اللّٰه

Artinya: Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah menerima tobat hamba-hamba-Nya dan 

menerima zakat(-nya), dan bahwa Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang? (At-

Taubah 9:104) 

 Penjelasan ayat diatas adalah, (Tidakkah mereka mengetahui bahwasanya Allah 

menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan mengambil) maksudnya menerima (zakat dan 

bahwasanya Allah Maha Penerima tobat) hamba-hamba-Nya, yakni dengan menerima tobat 

mereka (lagi Maha Penyayang) kepada mereka. Kata tanya pada awal ayat ini bermakna taqrir; 

pengertian yang dimaksud ialah untuk menggugah mereka agar mau bertobat dan berzakat 

atau bersedekah. 

Zakat, sebagai rukun Islam keempat, merupakan instrumen utama dalam ajaran Islam 

yang berfungsi sebagai distributor aliran kekayaan dari tangan the have ke tangan the have 

not. Zakat merupakan institusi resmi yang diarahkan untuk menciptakan pemerataan dan 

keadilan bagi masyarakat, sehingga taraf kehidupan masyarakat dapat ditingkatkan. 

Zakat  secara  garis  besar  terbagi  atas  dua  jenis: pertama, zakat fitrah. Disebut  zakat  

fitrah  karena  dikaitkan  dengan  diri  atau  fitrah  seseorang juga karena zakat ini dikeluarkan 

pada waktu fitri yaitu pada waktu berbuka  puasa  setelah  selesai  puasa  Ramadhan. Kedua, 

zakat māl yaitu zakat harta seseorang yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang 
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tertentu (mustahiq zakat) setelah dimiliki  selama  jangka  waktu  tertentu (haul) dan dalam 

jumlah  minimal tertentu (nishāb). Harta kekayaan yang wajib dizakati meliputi hewan ternak, 

emas, perak dan uang simpanan, barang  yang diperdagangkan, hasil peternakan,  hasil  bumi,  

hasil  tambang  dan  barang  temuan.  

Salah satu zakat harta yang ada yakni jenis zakat penghasilan atau zakat profesi. Zakat  

profesi  adalah  zakat  yang  di  keluarkan  dari hasil  apa  yang  di peroleh    dari    pekerjaan    

dan    profesinya.    Misalnya    pekerjaan    yang menghasilkan   uang   baik   itu   pekerjaan   

yang   dikerjakan   sendiri   tampa tergantung   dengan   orang   lain,   berkat   kecekatan   

tangan   ataupun   otak (professional). Maupun pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat 

pihak lain baik pemerintah, perusahaan, maupun perorangan dengan memperoleh upah yang  

diberikan,  dengan  tangan,  otak,  ataupun  keduanya.  

Dalam beberapa dekade terakhir muncul pembahasan fiqh di Indonesia mengenai 

hukum dari zakat penghasilan atau zakat profesi, yakni sejumlah zakat yang ditarik dari 

sebagian penghasilan yang diperoleh umat Islam. Permasalahan yang timbul adalah apakah 

benar hal tersebut wajib dikeluarkan mengingat secara harafiah, terminologi zakat 

penghasilan ini belum pernah dikenal pada zaman Nabi SAW, Sahabat, maupun Tabi’in. 

Hingga pada akhirnya sekitar tahun 1969 mulai muncul gagasan zakat penghasilan ini, yang 

ditulis oleh Syeikh Yusuf Qardhawi dalam kitabnya Fiqh Zakat, yang pertama kali terbit tahun 

1969. Yusuf Qardhawi menyatakan dalam bukunya bahwa zakat   profesi   merupakan   bagian   

dari   wacana   Islam kontemporer  yang  tentu  saja  tidak  kenal  dalam  khasanah  keilmuan  

Islam  di  masa Rasullullah. 

Di Indonesia sendiri kajian mengenai zakat penghasilan mulai ramai sejak tahun 

1990an yakni setelah kitab Yusuf Qaradhawi tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia oleh Didin Hafidhuddin dengan judul Fikih Zakat yang terbit tahun 1999. 

Kemudian pada tahun 2003 Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan Fatwa Nomor 3 Tahun 

2003 Tentang Zakat Penghasilan yang pada dasarnya sebagian besar diambil dari kajian Yusuf 

Qardhawi dari Kitab tersebut. 

Isi dari fatwa tersebut antara lain mengenai ketentuan umum yang menjelaskan 

beberapa sumber penghasilan yang diwajibkan untuk membayar zakat profesi antara lain 

pendapatan seperti gaji, honorarium, upah, jasa, dan lain sebagainya. Dan harta tersebut 

merupakan harta yang diperoleh dengan cara halal, baik rutin seperti pejabat negara, pegawai 

atau karyawan, maupun tidak rutin seperti dokter, pengacara, konsultan, dan sejenisnya, serta 
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pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan bebas lainnya. Nishab untuk zakat penghasilan ini 

ialah 85 gram emas, dengan kadar zakat nya 2,5%. 

Peraturan mengenai zakat profesi untuk kabupaten Bengkalis sudah dituangkan dalam 

Peraturan Bupati Bengkalis no. 2 tahun 2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah 

Kabupaten Bengkalis Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah. 

Yang pada Bab IV mengenai pembayaran zakat profesi yang berbunyi “Subjek zakat profesi 

adalah setiap pengusaha, dokter, notaris, pengacara, PNS, Wiraswasta, karyawan swasta, 

anggota DPRD dan profesi lainnya yang beragama Islam di lingkungan pemerintah 

kabupaten” 

Meskipun peraturan mengenai zakat penghasilan ini sudah dibuat pada tahun 2020, 

akan tetapi penerapan nya masih belum komprehensif di Kabupaten Bengkalis khususnya di 

Rumah Sakit Umum Daerah Bengkalis. Sebagai contoh, untuk zakat penghasilan ini saja baru 

diterapkan di RSUD Bengkalis pada awal tahun 2022. Dan jika dilihat dari data yang 

diperoleh, partisipasi dari karyawan RSUD Bengkalis yang mayoritasnya muslim masih 

tergolong rendah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bendahara 

Pengeluaran RSUD Bengkalis sekaligus Pengelola UPZ RSUD Bengkalis yakni Bapak 

Zulfikar, SKM. , menyatakan bahwa dari 231 jumlah ASN di RSUD Bengkalis, hanya 165 

saja yang mengikuti zakat profesi atau zakat penghasilan ini. 

 

Gambar I.1 

Gambar Diagram Persentase ASN RSUD Bengkalis yang mengikuti program zakat 

profesi. 
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Diagram diatas menunjukkan bahwa diantara ASN yang ada di RSUD Bengkalis, 

sebanyak 24% diantaranya memilih untuk tidak mengikuti zakat penghasilan yang pada 

dasarnya wajib diikuti oleh umat muslim yang penghasilannya sudah mencapai nishab. 

Menurut pengakuan Bapak Zulfikar, persentase ini semakin meningkat diatas 30% karena 

penerimaan ASN baru dilingkungan RSUD Bengkalis.  Hal ini disebabkan 90% diantara ASN 

baru tidak bersedia untuk mengikuti program zakat profesi dengan alasan yang bermacam-

macam. 

Seperti hasil wawancara yang diperoleh dari salah seorang narasumber yakni saudari 

R yang berprofesi sebagai Apoteker di RSUD Bengkalis, mengatakan bahwa alasannya tidak 

membayar zakat adalah karena beliau kurang paham mengenai sistem zakat profesi atau zakat 

penghasilan ini. Dan beliau mengakui bahwa selama memperoleh penghasilan yang diatas 

nishab, beliau belum pernah sekalipun membayar zakat penghasilan.  Selain itu menurut 

pengakuan Bapak Zulfikar, beberapa di antara ASN yang mengaku tidak membayar zakat 

penghasilan karena menganggap zakat penghasilan ini cukup membebankan. Data yang 

diperoleh bulan Maret tahun 2023 menunjukkan jumlah pendapatan zakat penghasilan untuk 

karyawan RSUD Bengkalis sebesar Rp 9.363.611,93. Jumlah ini dapat semakin besar jika 

semakin banyak karyawan RSUD Bengkalis yang ikut program zakat penghasilan. 

Setelah semakin berkembangnya pengetahuan dan juga ilmu-ilmu baru mengenai 

zakat penghasilan ini, semakin banyak pula akademisi yang menjadikan zakat penghasilan ini 

sebagai salah satu objek penelitian mereka. Seperti yang pernah dilakukan oleh Rizalul Fikri, 

Budi Trianto, dan Ade Chandra pada tahun 2021. Yakni membahas tentang pengetahuan dan 

juga potensi zakat di Rumah Sakit Syafira Pekanbaru.  

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Shelna Azima Azam dan Ridho Rokamah 

pada tahun 2022. Penelitian dilakukan di IAIN Ponorogo dan meneliti mengenai persepsi 

ASN atas pemotongan gaji secara langsung untuk membayar zakat penghasilan. Dalam hal 

pemotongan tersebut, pihak IAIN Ponorogo melakukan penawaran terlebih dahulu kepada 

para pegawai baik negeri maupun non-negeri. Apabila para pegawai setuju, maka karyawan 

wajib membuat surat pernyataan pemotongan gaji. Pemotongan gaji dapat dilakukan oleh 

salah satu koordinator yang mana biasanya dilakukan oleh pengurus keuangan dan setelah 

terkumpul kemudian disetorkan ke Laboratorium Zakat Infaq Sedekah dan Wakaf (L-

ZISWAF) IAIN Ponorogo untuk selanjutnya  di  distribusikan  kepada mustahik. Dibentuknya  

L-ZISWAF  ini  bertujuan untuk membantu BAZNAS dalam melakukan penghimpunan zakat 
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penghasilan agar dapat terlaksana  secara  maksimal  sehingga  tercapai  target  dalam  

pengumpulan  zakat, khususnya zakat penghasilan. 

Potong  gaji merupakan  sistem  modern  yang  sudah  diterapkan  oleh  berbagai 

instansi untuk mempermudah dalam perhitungan kebutuhan dengan gaji yang akan diterima. 

Sistem potong gaji memiliki banyak keunggulan yang berhubungan dengan pengelolaan  

keuangan  pegawai. Contoh  ketika pegawai  memiliki  kewajiban  untuk melunasi  keperluan, 

secara tidak langsung pegawai  dipermudah  dalam  pelunasan keperluan tersebut. Potong gaji 

ini juga berlaku di Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, terutama untuk zakat, infaq, dan 

sedekah. Zakat penghasilan dikeluarkan setiap bulan, maka pemotongan gaji juga dilakukan 

setiap bulan sebesar 2,5% dari penghasilan yang didapat. Namun terdapat juga pegawai yang 

hanya ikut setengah dari jumlah zakat dan setengahnya lagi disalurkan secara mandiri. 

Banyak alasan yang mendasari keputusan ASN untuk tidak mengikuti potong gaji L-

Ziswaf, antara lain dikarenakan sudah banyak mengikuti potongan-potongan gaji seperti 

potongan untuk mini bank, BAZIS, koperasi, dan lain-lain. 

Sehingga dari fenomena yang telah dipaparkan diatas timbullah pertanyaan. Apakah 

pengetahuan zakat dan kepercayaan akan berpengaruh kepada minat membayar zakat? Dan 

apakah lamanya seorang karyawan itu bekerja akan berpengaruh?  

 

METODE PENELITIAN 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least Square 

(PLS) dan diolah dengan software SmartPLS 4. SEM (Structural Equation Model) merupakan 

salah satu bidang kajian statistik yang dapat menguji rangkaian hubungan yang biasanya sulit 

untuk diukur secara bersamaan. SEM adalah teknik multivariate analysis yang 

menggabungkan antara analisis faktor dan analisis regresi (korelasi), dengan tujuan untuk 

menguji hubungan antar variabel yang ada pada sebuah model, baik itu antar indikator dengan 

konstruksnya maupun hubungan antar konstruk.  

PLS (Partial Least Square) merupakan model persamaan struktural SEM yang berbasis 

komponen atau varian. PLS merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan 

SEM yang berbasis kovarian menjadi berbasis varian.  

1. Model Pengukuran (Outer Model) 

a. Convergent Validity 

Convergent validity bertujuan untuk mengetahui validitas setiap hubungan antara 

indikator dengan konstruk atau variabel latennya. Dalam melakukan pengujian convergent 



 

 

DAMPAK PENGARUH PENGETAHUAN ZAKAT DAN KEPERCAYAAN KARYAWAN RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH BENGKALIS TERHADAP MINAT MEMBAYAR ZAKAT PENGHASILAN DENGAN 

LAMA BEKERJA SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

 

 
28        JPAES - VOL. 1 NO. 3 JULI 2024  

 
 
 

validity dapat dinilai berdasarkan outer loadings atau loading factor dan Average Variance 

Extracted (AVE). Biasanya dalam penelitian digunakan batas loading factor sebesar 0,70. 

Suatu indikator dapat dinyatakan memenuhi convergent validity dan memiliki tingkat 

validitas yang tinggi ketika nilai outer loadings > 0,70, sedangkan nilai Average Variance 

Extracted (AVE) > 0,50. Sebagai contoh masing-masing indikator pada variabel penelitian 

memiliki nilai outer loadings > 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator telah 

memenuhi convergent validity dan memiliki nilai yang tinggi. Sebagai contoh nilai Average 

Variance Extracted (AVE) pada masing-masing variabel penelitian > 0,50. Oleh sebab itu 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian telah memenuhi convergent validity 

yang baik. 

b. Discriminant Validity 

Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari masing-

masing model laten berbeda dengan variabel lainnya. Pengujian validitas dilakukan untuk 

mengetahui seberapa tepat suatu alat ukur melakukan fungsi pengukurannya. Dalam SMART-

PLS pengujian discriminant validity dapat dinilai berdasarkan fornell-larcker criterion dan 

cross loading. Pada pengujian fornell-larcker criterion, discriminant validity dapat dikatakan 

baik jika akar dari AVE pada konstruk lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi konstruk 

dengan variabel laten lainnya, sedangkan pada pengujian cross loading harus menunjukkan 

nilai indikator yang lebih tinggi dari setiap konstruk dibandingkan dengan indikator pada 

konstruk lainnya 

c. Composite Reliability 

Uji reliabilitas dalam PLS dapat mennggunakan dua metode yaitu cronbach’s alpha dan 

composite reliability. Cronbach’s alpha mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu 

konstruk sedangkan composite reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu 

konstruk. Composite reliability dinilai lebih baik dalam mengestimasi konsistensi internal 

suatu konstruk. Rule of thumb yang digunakan untuk nilai Composite Reliability lebih besar 

dari 0,7 serta nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7. 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Inner model merupakan model struktural yang digunakan untuk memprediksi hubungan 

kausalitas (hubungan sebab-akibat) antar variabel laten atau variabel yang tidak dapat diukur 

secara langsung. Structural model (inner model) menggambarkan hubungan kausalitas antar 

variabel laten yang telah dibangun berdasarkan substansi teori. Pada uji structural model 
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(inner model) menggunakan bantuan prosedur Bootstrapping dan Blindfolding dalam 

SMART PLS.  

Uji pada model struktural dilakukan untuk menguji hubungan antara konstruk laten. Ada 

beberapa uji untuk model struktural yaitu seperti R Square (R2) dan Q Square (Q2). Uji 

hipotesis secara parsial dilakukan dengan memerhatikan nilai signifikansi dari hubungan antar 

variable (Direct dan Indirect effects). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian untuk membuktikan pengaruh Pengaruh Pengetahuan Zakat dan 

Kepercayaan Karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Bengkalis Terhadap Minat Membayar 

Zakat Penghasilan dengan Faktor Lama Bekerja Sebagai Variabel Moderasi, sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pengetahuan Zakat Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat 

Membayar Zakat Profesi 

Dari hasil hipotesis pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

Pengetahuan Zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Membayar Zakat Profesi. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan SmartPLS nilai pengaruh variabel X1 terhadap 

Y adalah sebesar 0.12 dengan p-values sebesar 0.889 (>0.05). dengan demikian H1 ditolak, 

yaitu Pengetahuan Zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Membayar Zakat 

Profesi. 

Ditolaknya hipotesis pertama ini menunjukkan bahwa Pengetahuan Zakat tidak 

mempengaruhi Minat Membayar Zakat. Kita tahu bahwa pengetahuan penting dimiliki 

guna menjadi acuan atau pedoman kita berperilaku didalam kehidupan sehari-hari. Karena 

dengan adanya ilmu pengetahuan, kita akan lebih terarah dan teroganisir juga diberikan 

keyakinan dalam melakukan sesuatu terutama hal-hal yang benar. Namun hal tersebut 

berbeda pada penelitian ini yang menunjukkan hasil bahwa Pengetahuan Zakat tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Membayar Zakat.  

Pengetahuan Zakat umumnya diajarkan kepada kita khususnya umat muslim 

mulai dari Sekolah Dasar (SD). Contohnya pengetahuan seperti hukum kewajiban zakat, 

jenis-jenis zakat secara umum, orang-orang yang berhak menerima zakat, kadar zakat dan 

lain sebagainya. Dan semakin meningkatnya tingkat pendidikan maka semakin banyak 

pula pengetahuan tentang zakat yang diajarkan oleh lembaga pendidikan.  

Akan tetapi hal tersebut tidak cukup untuk membuat seseorang melaksanakan 

zakat terutama dalam hal ini adalah zakat profesi. Banyak sekali dari karyawan RSUD 
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Bengkalis yang tau mengenai hukum zakat, kadar zakat, harta yang wajib dizakati yang 

mana hal ini didapatkan dari hasil wawancara. Pengetahuan ini dirasa tidak sejalan dengan 

minat mereka membayar zakat terutama zakat profesi. Hasil wawancara kepada beberapa 

orang karyawan RSUD Bengkalis menunjukkan bahwa mereka bahkan merasa bahwa 

zakat profesi ini sedikit membebankan apalagi pendapatan mereka yang juga dipotong 

pajak penghasilan. Padahal mereka tahu bahwa hukum membayar zakat ini adalah wajib 

jika syarat telah terpenuhi seperti yang tercantum dalam surah At-Taubah ayat 71 yakni: 

تُ بعَْضُهُمْ أوَْلِيَآٰءُ بعَْض  ْۚ يَأمُْرُونَ بِٱلْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ ٱلْمُنكَرِ وَ  لوَٰةَ وَٱلْمُؤْمِنوُنَ وَٱلْمُؤْمِنَٰ يقُِيمُونَ ٱلصَّ

كَوٰةَ وَيُ  ُ وَيؤُْتوُنَ ٱلزَّ ئكَِ سَيَرْحَمُهُمُ ٱللََّّ
ٰٓ َ وَرَسُولَهُٰۥٓ ْۚ أوُ۟لَٰ َ عَزِيزٌ حَكِيمٌ  ٍۗطِيعوُنَ ٱللََّّ   ِِنَّ ٱللََّّ

 

Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 

(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan 

zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh 

Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

 

Dan adapula hasil wawancara pada salah satu karyawan RSUD Bengkalis yang 

mengatakan bahwa ia turut membayar zakat profesi ini karena mengikuti karyawan lain 

yang membayar zakat tanpa mengetahui sumber dan pengetahuan dasar lainnya mengenai 

zakat profesi ini.  

Sebelumnya Bapak Zul selaku pengelola UPZ RSUD Bengkalis juga mengatakan 

bahwa sosialisasi mengenai zakat profesi ini sebelumnya sudah pernah dilakukan di RSUD 

Bengkalis pada awal tahun 2021. Akan tetapi tidak menyeluruh dan hanya diwakili oleh 

beberapa orang karyawan saja sehingga penyebaran informasi mngenai zakat profesi ini 

tidak komprehensif. 

Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Aditya Surya Nugroho dan Ahmad Nurkhin pada tahun 2019. Pada jurnal tersebut 

memaparkan jika pengetahuan zakat tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat membayar zakat. Hal ini diakibatkan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang 

hanya sebatas tahu, belum sampai pada tahap terdorong untuk melakukan sesuatu yang 

diketahui. Selain itu pada penelitian Wafiq Ibnu Mubarok dan Rini Safitri pada tahun 2022 

juga menujukkan hasil yang serupa bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara 
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pengetahuan zakat terhadap minat membayar zakat. Meskipun pengetahuan responden 

mengenai zakat baik namun hal tersebut tidak menentukan minat muzaki membayar zakat. 

 

2. Pengaruh Kepercayaan memiliki Hubungan dan Pengaruh Signifikan Terhadap 

Minat Membayar Zakat 

Dari hasil hipotesis kedua, diketahui bahwa Kepercayaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Membayar Zakat. Nilai Pengaruh Variabel X2 terhadap Y adalah 

sebesar 0.615 dengan p-values sebesar 0.000 (<0.05). dengan demikian H2 diterima, yaitu 

Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Membayar Zakat. 

Diterimanya hipotesis kedua ini menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan ini 

menunjukkan bahwa Kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

membayar zakat profesi karyawan RSUD Bengkalis. Kepercayaan memiliki arti yang 

sentral dalam kehidupan umat manusia dan merupakan elemen dasar pembangunan model 

relationship quality. Kepercayaan merupakan keyakinan satu pihak mengenai maksud dan 

perilaku pihak yang lainnya, kepercayaan konsumen didefinisikan sebagai harapan 

konsumen bahwa penyedia barang atau jasa dapat dipercaya atau diandalkan dalam 

memenuhi janjinya. 

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan jika kepercayaan seseorang mampu 

mempengaruhi perilaku mereka terhadap sesuatu yang mereka percayai. Seperti hasil 

wawancara yang didapat dari Ibu Mai yang merupakan karyawan RSUD Bengkalis, beliau 

memaparkan bahwa: 

“Kita percaya sama Unit Pengelola Zakat dan Baznaz Bengkalis ini. Kita percaya 

bahwa hasil dari zakat yang kita berikan itu bisa dikelola dengan baik dan akan disalurkan 

secara tepat sasaran. Dan jujur saya sendiri sudah lama membayar zakat profei ini bahkan 

sebelum UPZ RSUD ini dibentuk dan dikelola oleh bendahara kita. Saya bayar langsung 

di BAZNAZ Bengkalis yang dulunya diketuai oleh Ustadz Ali Ambar. Karena saya 

percaya dan tau kewajiban membayar zakat” 

 

 Hal-hal mengenai kepercayaan ini juga dijelaskan didalam Islam yakni sabda 

Rasulullah SWT yang berbunyi: 

 لَِ ِيِمَانَ لِمَنْ لَِ أمََانَةَ لَهُ وَلَِ دِينَ لِمَنْ لَِ عَهْدَ لهَ

Artinya: “Tidak ada iman bagi yang tidak ada amanat padanya (menjaga amanat) dan 

tidak ada agama bagi yang tidak ada janjinya baginya (memenuhi janji).” (H.R. Imam 

Ahmad) 
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Hadits tersebut menjelaskan pentingnya menjaga kepercayaan dan untuk orang-orang 

yang tidak bisa menjaga kepercayaan tersebut dianggap tidak memiliki agama. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Intan Suri 

Mahardika Pertiwi pada tahun 2020. Penelitian tersebut menyatakan bahwa Kepercayaan 

berpengaruh positif Signifikan terhadap Minat Membayar Zakat Masyarakat Pada 

BAZNAZ Kota Lampung. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis Muhammad 

Nur dan Zulfahmi pada tahun 2018 juga menyimpulkan hasil yang sama yakni 

Kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Muzakki dalam Membayar 

Zakat di Baitul Mal Kota Lhokseumawe, Aceh.  

 

3. Pengaruh Lama Bekerja tidak memiliki Hubungan dan Pengaruh Signifikan 

Terhadap Minat Membayar Zakat Profesi 

Dari hasil hipotesis ketiga, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Lama 

Bekerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Membayar Zakat Profesi. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil perhitungan SmartPLS nilai pengaruh variabel Z terhadap Y adalah 

sebesar -0.213 dengan p-values sebesar 0.827 (>0.05). dengan demikian H3 ditolak, yaitu 

Lama Bekerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Membayar Zakat Profesi. 

Pada penelitian ini, Lama Bekerja merupakan sebuah variable baru yang belum pernah 

diteliti sebelumnya. Semakin lama masa kerja seorang tenaga kerja seharusnya 

keterampilan dan kemampuan melakukan pekerjaan semakin meningkat. Pengalaman 

seseorang melaksanakan pekerjaan secara terus menerus mampu meningkatkan 

kedewasaannya. Lama bekerja dengan usia seseorang merupakan kesinambungan yakni 

sebagai indikator dalam menentukan produktivitas seseorang.  

Pada penelitian ini, faktor Lama Bekerja dianggap memiliki pengaruh terhadap minat 

membayar zakat profesi karena hubungannya antara lama bekerja dengan usia. Semakin 

bertambahnya usia, bertambah juga pengetahuan   individu tersebut   terhadap   agama, 

semakin bertambah usia maka semakin ingin mendekatkan diri karena Allah SWT sedang 

mendidik kita untuk melepaskan cinta manusia dan dunia. seperti yang terdapat didalam 

ayat berikut ini: 

لَّذِينَ يتََّقوُنَْۚ أفَلَََ تعَۡقِلُ  ٣٢ ونَ وَمَا ٱلۡحَيوَٰةُ ٱلدُّنۡيَآٰ ِلَِِّ لعَِبٞ وَلهَۡوٞۖٞ وَلَلدَّارُ ٱلٰۡۡٓخِرَةُ خَيۡرٞ ل ِ  
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Artinya: Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau 

belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. 

Maka tidakkah kamu memahaminya (QS Al-An’am : 32) 

 

Selain itu faktor Lama Bekerja juga dianggap mempengaruhi hubungan antara 

pendapatan terhadap minat.  Hal ini dikarenakan setiap individu yang semakin berumur 

cenderung memiliki   pendapatan   yang   semakin   besar.   Seorang PNS jika semakin 

bertambah usianya maka semakin naik pula golongannya.  Golongan tersebut 

mempengaruhi besaran gaji seorang PNS.  Pendapatan yang bertambah banyak dapat 

mempengaruhi minat individu dalam membayar zakat. 

Akan tetapi hasil analisis pada penelitian kali ini menunjukkan bahwa lama bekerja 

tidak ada hubungan yang signifikan dengan minat membayar zakat profesi. Berdasarkan   

hasil   penelitian, dapat diartikan bahwa seseorang yang mempunyai masa bekerja yang 

tinggi belum tentu berminat membayar zakat profesi. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

yang pernah dilakukan oleh Muhammad Tho’in dan Agus Marimin pada tahun 2019 yang 

menunjukkan hasil bahwa pendapatan yang sejalan dengan lama bekerja juga tidak 

memiliki hubungan dengan minat membayar zakat. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya 

tidak setiap orang yang memiliki pendapatan yang lebih akan memiliki minat dalam 

mengeluarkan atau membayar zakat. 

 

4. Pengaruh Pengetahuan Zakat Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat 

Membayar Zakat Profesi dengan Lama Bekerja Sebagai Variabel Moderasi 

Dari hasil hipotesis keempat, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

Pengetahuan Zakat Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat Membayar Zakat 

Profesi dengan Lama Bekerja Sebagai Variabel Moderasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan SmartPLS nilai pengaruh variabel X1 terhadap Y dengan Z sebagai variable 

moderasi adalah sebesar 0.078 dengan p-values sebesar 0.488 (>0.05). dengan demikian 

H4 ditolak, yaitu Pengetahuan Zakat Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat 

Membayar Zakat Profesi dengan Lama Bekerja Sebagai Variabel Moderasi. 

Hasil output tersebut menjelaskan bahwa dengan variabel lama bekerja tidak 

mmenunjukkan hasil untuk memoderasi hubungan antara pengetahuan zakat terhadap 

minat membayar zakat profesi. Berarti Lama Bekerja tidak memperlemah ataupun 
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memperkuat hubungan antara Pengetahuan Zakat terhadap Minat Membayar Zakat 

Profesi.  

Hal ini diasumsikan karena lingkungan pekerjaan RSUD Bengkalis tidak terlalu 

sering melibatkan hal-hal yang berkaitan dengan Islam. Memang mayoritas dari 

karyawan RSUD adalah muslim, akan tetapi jarang dilaksanakan kegiatan yang 

menambah wawasan muslim seperti melaksanakan kajian setiap Jum’at atau mengaji 

bersama selain hanya pada hari-hari besar keagamaan seperti yang dianjurkan dalam 

surah Al-Mujadalah Ayat 11: 

ا اِذاَ قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يفَْ  ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ ُ لكَُمْْۚ وَاِذاَ قيِْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفعَِ اللّٰه سَحِ اللّٰه

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبِيْرٌ   مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan. (QS Al-Mujadalah : 11) 

 

Memang hal tersebut juga sulit dilakukan mengingat RSUD Bengkalis merupakan 

institusi pelayanan masyarakat yang tentu saja banyak kegiatan yang harus dilakukan 

setiap harinya. 

Seperti hasil wawancara yang didapatkan dari salah seorang karyawan RSUD 

Bengkalis yang sudah bekerja selama 20 tahun, beliau mengatakan bahwa sama sekali 

tidak tahu mengenai zakat profesi ini. Setelah ditanya, ia mengaku bahwa tidak mengikuti 

sosialisasi BAZNAZ mengenai zakat profesi sehingga ia tidak mengerti. Akan tetapi, 

beliau memutuskan untuk tetap membayar zakat profesi karena melihat banyak dari 

temannya sesama karyawan juga mengikuti zakat profesi ini. Hal ini juga merujuk kepada 

hipotesis 1, bahwa pengetahuan zakat tidak memiliki pengaruh terhadap minat membayar 

zakat profesi. 

 

5. Pengaruh Kepercayaan Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat Membayar 

Zakat Profesi dengan Lama Bekerja Sebagai Variabel Moderasi 

Dari hasil hipotesis kelima, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

Kepercayaan Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat Membayar Zakat Profesi 
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dengan Lama Bekerja Sebagai Variabel Moderasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan SmartPLS nilai pengaruh variabel X2 terhadap Y dengan Z sebagai variabel 

moderasi adalah sebesar -0.065 dengan p-values sebesar 0.524 (>0.05). Dengan demikian 

H5 ditolak, yaitu Kepercayaan Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat Membayar 

Zakat Profesi dengan Lama Bekerja Sebagai Variabel Moderasi. 

Hal ini menjelaskan bahwa semakin lama seorang karyawan bekerja tidak dapat 

mempengaruhi secara positif maupun negatif kepercayaan-nya terhadap minat individu 

tersebut dalam membayar zakat profesi. Kepercayaan menurut Islam didasari karena 

adanya kejujuran didalamnya yang dapat membuat seseorang itu yakin dan percaya untuk 

menjalankannya, karena kejujuran sangat dijunjung tinggi dan memiliki keistimewaan 

dihadap Allah SWT seperti yang terdapat dalam surat Al-Ahzab ayat 70: 

َ وَقوُلوُا۟ قوَْلًِ سَدِيداً ٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ ٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ  يَٰ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar. (QS Al-Azhab : 70) 

 

Dalam hal ini adalah kepercayaan muzakki terhadap suatu lembaga amil zakat dalam 

menyalurkan dana zakat mereka, yakni UPZ RSUD Bengkalis dan BAZNAZ Bengkalis.  

Kemungkinan hal itu dapat terjadi karena kurangnya sosialisasi mengenai zakat yang 

berkelanjutan. Karena jika sosialisasi mengenai zakat profesi ini dilakukan hanya 

sesekali, tidak bisa memberikan pemahaman kepada seluruh karyawan RSUD Bengkalis 

sehingga tidak menumbuhkan kepercayaan terhadap zakat dan pengelolaannya. 

Penjelasan mengenai penglolaan zakat penting dilakukan agar para muzakki menjadi 

lebih percaya dan yakin untuk melaksanakan zakat profesi kepada UPZ RSUD dan 

BAZNAZ Bengkalis. 

 

KESIMPULAN 

1. Pengetahuan Zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Membayar Zakat 

Profesi. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan SmartPLS nilai pengaruh variabel X1 

terhadap Y adalah sebesar 0.12 dengan p-values sebesar 0.889 (>0.05). dengan demikian 

H1 ditolak, yaitu Pengetahuan Zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Membayar Zakat Profesi. 

2. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Membayar Zakat. Nilai 

Pengaruh Variabel X2 terhadap Y adalah sebesar 0.615 dengan p-values sebesar 0.000 
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(<0.05). dengan demikian H2 diterima, yaitu Kepercayaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Membayar Zakat. 

3. Lama Bekerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Membayar Zakat Profesi. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil perhitungan SmartPLS nilai pengaruh variabel Z terhadap Y 

adalah sebesar -0.213 dengan p-values sebesar 0.827 (>0.05). dengan demikian H3 

ditolak, yaitu Lama Bekerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Membayar 

Zakat Profesi. 

4. Pengetahuan Zakat Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat Membayar Zakat 

Profesi dengan Lama Bekerja Sebagai Variabel Moderasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan SmartPLS nilai pengaruh variabel X1 terhadap Y dengan Z sebagai variable 

moderasi adalah sebesar 0.078 dengan p-values sebesar 0.488 (>0.05). dengan demikian 

H4 ditolak, yaitu Pengetahuan Zakat Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat 

Membayar Zakat Profesi dengan Lama Bekerja Sebagai Variabel Moderasi. 

5. Kepercayaan Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat Membayar Zakat Profesi 

dengan Lama Bekerja Sebagai Variabel Moderasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan SmartPLS nilai pengaruh variabel X2 terhadap Y dengan Z sebagai variabel 

moderasi adalah sebesar -0.065 dengan p-values sebesar 0.524 (>0.05). Dengan demikian 

H5 ditolak, yaitu Kepercayaan Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat Membayar 

Zakat Profesi dengan Lama Bekerja Sebagai Variabel Moderasi. 
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